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TEKNIK ANALISIS DNA DALAM MENGIDENTIFIKASI
GENOTIP GOLONGAN DARAH PADA

JENAZAH KASUS FORENSIK

Taufik Suryadi

Abstrak: Pada beberapa kasus forensik, penting sekali identifikasi golongan darah dalam
kaitannya dengan kecocokan golongan darah pada barang bukti korban atau pelaku. Dalam
hal identifikasi korban, seringkali tidak dapat ditegakkan melalui metode konvensional,
sehingga diperlukan cara identifikasi forensik melalui analisis DNA. Teknik analisis DNA
yang digunakan dalam genetika modern banyak menggunakan petanda genetik sebagai alat
bantu identifikasi genotip suatu individu. Petanda genetik, biasa juga disebut dengan
petanda atau marker, merupakan ekspresi pada individu yang terlihat oleh mata atau
terdeteksi dengan alat tertentu, yang menunjukkan dengan pasti genotip suatu individu.
Aplikasi petanda genetik sangat luas, khususnya dalam bidang medis (kedokteran) dan
kepolisian dalam melakukan proses identifikasi. (JKS 2015; 3: 157-161)

Kata kunci : Kasus forensik, golongan darah, analisis DNA

Abstract. In some forensic cases, blood group identification is important in relation to the
suitability of blood group on the evidence of the victim or the perpetrator. In terms of
identification of the victim often cannot be enforced through conventional methods, so that
the necessary means of forensic identification through DNA analysis. DNA analysis
technique used in many modern genetics using genetic markers as tools genotypic
identification of an individual. Genetic markers, also called markers or marker, is an
expression of the individual that is seen by the eye or detectable by a particular tool, which
shows exactly genotype of an individual. Genetic markers, also called markers or marker,
is an expression of the individual that is seen by the eye or detectable by a particular tool,
which shows exactly genotype of an individual. Application of genetic markers is very
broad, especially in the medical field (medicine) and police in the identification process.
(JKS 2015; 3: 157-161)
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Pendahuluan 1

Golongan darah merupakan salah satu
indikator identitas seseorang. Pada orang
hidup, golongan darah sering digunakan
untuk kepentingan transfusi dan donor
serta untuk identifikasi personal, pada
orang yang sudah meninggal, kegunaan
golongan darah lebih tertuju pada
identifikasi.1 Pada beberapa kasus kriminal
dan non kriminal misalnya kasus ragu
keturunan (disputed parentage), golongan
darah bisa menjadi petunjuk identitas
seseorang.2 Pada beberapa kasus kematian
dengan barang bukti berupa bercak darah,
identifikasi golongan darah ini penting
sekali dalam kaitannya dengan kecocokan
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golongan darah pada barang bukti korban
atau pelaku karena golongan darah
memberikan data identitas yang spesifik.3

Bias hasil pemeriksaan golongan darah
akan sangat merugikan bagi suatu proses
peradilan.4 Pada identifikasi korban yang
telah membusuk ataupun hangus terbakar,
sering sekali identifikasi forensik tidak
dapat ditegakkan melalui metode konvensional,
sehingga diperlukan cara identifikasi
forensik lainnya yaitu melalui analisis
DNA.5 Penentuan golongan darah pada
bercak darah yang sudah kering, sudah
lama ataupun jenazah yang sudah
membusuk dimungkinkan karena antigen
yang terdapat pada permukaan sel tetap
utuh walaupun sel-selnya telah hancur,
dengan demikian penetapan golongan
darah melalui DNA tetap dapat
dilakukan.6,7
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Teknik analisis DNA yang digunakan
dalam genetika modern banyak
menggunakan petanda genetik sebagai alat
bantu identifikasi genotip suatu individu.8

Petanda genetik, biasa juga disebut dengan
petanda atau marker, merupakan ekspresi
pada individu yang terlihat oleh mata atau
terdeteksi dengan alat tertentu, yang
menunjukkan dengan pasti genotip suatu
individu. Aplikasi petanda genetik sangat
luas, khususnya dalam bidang medis
(kedokteran) dan kepolisian dalam
melakukan proses identifikasi.9 Kepentingan
pemeriksaan DNA adalah mengetahui
genotipnya.5 sehingga didapatkan hasil
yang lebih spesifik karena dapat
menentukan alel homozigot atau heterozigot
dari seseorang dengan hasil identifikasi
lebih akurat.10

Metode Analisis DNA
Cara kerja analisis DNA menggunakan
prinsip reaksi menentukan genotip
golongan darah pada jenazah melalui
metode Polymerase Chain Reaction-
Restriction Fragment Length
Polymorphism (PCR-RFLP) yaitu
amplifikasi fragmen DNA serta restriksi
dengan enzim Kpn I dan Alu I.11 Tujuan
PCR-RFLP adalah mengamplifikasi
susunan nukleotida gen ABO yang
menyandi aktivitas enzim glikosiltransferase

untuk menentukan antigen A dan B (enzim
glikosiltransferase A dan glikosiltransferase B).
Bila tidak ada aktivitas enzimatik maka
terbaca O. Bila terdapat gen H yang
menyandi fucosiltransferase maka O
bombay dapat ditemukan.11 Setelah itu
dilakukan isolasi/ekstraksi DNA dengan
prosedur standar yaitu ekstraksi organik
yang disebut juga ekstraksi fenol-
kloroform.8 Sampel-sampel DNA yang
telah dipersiapkan diamplifikasi dengan
dua set primer yaitu primer 261 dan primer
703. Pasangan primer pertama yang
meliputi primer ABO-1 (261 F) dan ABO-
2 (261 R) dipergunakan untuk
mengamplifikasi fragmen DNA sepanjang
200 bp  termasuk didalamnya nukelotida
261.12 Pasangan primer kedua yang
meliputi primer ABO-3 (703 F) dan ABO-
4 (703 R) dipergunakan untuk
mengamplifikasi fragmen DNA sepanjang
128 bp termasuk didalamnya nukelotida
703.12,13

Aplikasi PCR-RFLP untuk menganalisis
posisi nukleotida c-DNA 261 dan 703 dari
transferase A pada sampel darah jenazah
untuk menentukan genotip ABO. Primer
yang digunakan adalah pasangan primer
261 dan 703 dengan susunan nukleotida
tampak pada tabel 1:11-14

Tabel 1. Sekuens primer yang digunakan untuk amplifikasi gen ABO
Primer Target fragmen DNA Sekuens Panjang
ABO-1 199 atau 200 bp 5-CACCGTGGAAGGATGTCCTC-3 20
ABO-2 5-AATGTCCACAGTCACTCGCC-3 20
ABO-3 128bp 5-TGGAGATCCTGACTCCGCTG-3 20
ABO-4 5- GTAGAAATCGCCCTCGTCCTT-3 21

Amplifikasi dilakukan dalam 100uL
campuran reaksi yang mengandung 50 ng
DNA yang telah diekstraksi., 10 uL buffer
reaksi PCR (konsentrasi akhir 10mM Tris-
HCl, pH 8,3 pada suhu 25 derajat celsius,
50 mM KCl, 3,5 mM MgCl2 dan 0,1%
wt/vol gelatin), 200uM setiap dNTP, 2 unit
ampli-taq gold DNA polimerase, dan 15
pmol untuk masing-masing set primer.
Total 35 siklus masing-masing amplifikasi

dilakukan, dengan kondisi suhu berbeda
setiap set primer.12 Denaturasi primer
ABO-1 (261F) dan ABO-2 (261R)
dilakukan selama 2 menit dengan suhu 94
derajat celsius, proses annealing selama 2
menit pada suhu 55 derajat celsius, dan
ekstensi selama 3 menit pada suhu 72
derajat celsius.12 Untuk primer ABO-3
(703F) dan ABO-4 (703R), proses
denaturasi dilakukan selama 2 menit pada
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suhu 94 derajat celsius, proses annealing
primer  selama 2 menit pada 58 derajat
celsius, dan ekstensi selama 3 menit pada
suhu 72 derajat celsius. Produk amplifikasi
kemudian dicek dengan elektroforesis
dalam 2% gel agarose selama 2 jam pada
150 V dan visualisasi langsung produk
tersebut dengan ethidium bromida di
bawah sinar UV.12,13

Analisis RFLP
Produk amplifikasi primer ABO-1 (261F)
+ ABO-2 (261R) dipotong (restriksi)
dengan enzim KpnI, dan produk
amplifikasi primer ABO-3 (703F) + ABO-
4(703R) dipotong dengan enzim AluI.14

Sepuluh mikroliter dari setiap produk PCR
yang sudah diamplifikasi dipotong dengan
enzim KpnI atau Alu I selama 1 jam.
Amplifikasi DNA yang dipotong kemudian
diolah dalam 3% Nusieve 3:1 gel agarose
dengan buffer TBE (0,89 M tris-HCl,
0,089 M borat, 0,002 M EDTA, pH 8,0)
pada 50 V selama 1 jam. Gel dicampur
selama 15 menit dalam 0,5 ug/ml ethidium
bromida, dan pita dapat divisualisasikan
dengan sinar UV. DNA ladder 50 bp
digunakan sebagai marker untuk
memperkirakan ukuran fragmen.11,12

Restriksi enzim Kpn I berfungsi
mendeteksi adanya delesi nukleotida 261
(G -) yang mendeteksi alel O. 12,14,15

Restriksi enzim Alu I berfungsi mendeteksi
adanya pertukaran nukleotida pada posisi
703 (GA) yang mendeteksi alel B.15

Primer ABO-1 dan ABO-2
mengamplifikasikan fragmen DNA
sepanjang 200-bp (nt 233-432) yang
mengandung posisi nukleotida 261 c-DNA
dari bagian ABO. Pada produk PCR alel
spesifik O 199 bp terdapat delesi pada
nukleotida nomor 261, delesi tersebut yang
akan menjadi target pemotongan enzim
Kpn I. Jika terdapat nukleotida G pada
posisi 261 maka fragmen menjadi 200 bp,
dan target pemotongan enzim Kpn I
hilang.12-15

Pemotongan dengan enzim Kpn I akan
menghasilkan fragmen 171- dan 28-bp,
dengan fragmen 171-bp digunakan sebagai
sebuah tanda alel O. Jika kedua alel
tersebut terpotong dikenal sebagai
homozigot OO. Apabila alel hanya
setengah yang terpotong yaitu pada satu
alel tidak terpotong tetap fragmennya 200-,
dan alel yang lainnya terpotong menjadi
171-, dan 28-bp maka yang ditemukan
heterozigot AO atau BO. Jika tidak ada
yang terpotong, maka tidak ada alel O
yang dikonfirmasi dan kemungkinan
genotip AA, AB dan BB.12,13,15

Primer ABO-3 dan ABO-4 mengamplifikasi
fragmen DNA sepanjang 128-bp (nt 663-
790) yang mengandung nukleotida posisi
703 dari lokus ABO. Jika nukleotida 703
adalah Adenin (A), fragmen ini
menunjukkan alel B spesifik, dan akan
menjadi target pemotongan enzim Alu
I.12,13 Jika kedua alel ini dipotong dengan
lengkap oleh enzim Alu I akan
menghasilkan pita-pita 88 dan 40-bp dan
dikenal sebagai homozigot BB. Fragmen
88-bp tersebut digunakan sebagai sebuah
tanda alel B. Jika alel ini hanya setengah
yang terpotong dari fragmen 128-, 88-,
dan 40-bp ditemukan menjadi AB atau BO.
Jika tidak ada yang terpotong dengan
enzim Alu I, maka tidak ada alel B, dan
kemungkinan genotip AA, AO dan OO.
Bila dikombinasikan kedua restriksi di
atas, jika tidak ada yang dipotong baik oleh
enzim Kpn I maupun Alu I pada fragmen
200-bp maupun 128-bp maka hal tersebut
mengindikasikan tidak ada alel O dan B,
sehingga dianggap homozigot alel A.12,13

Golongan darah dari 6 genotip ABO utama
dapat ditentukan dari pembacaan pita-pita
DNA seperti tampak pada tabel 2 dan
gambar 1 serta gambar 2.11, 12,15
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Tabel 2. Bentuk fragmen restriksi yang terlihat setelah digesti dari produk PCR11-14

No. Genotip ABO Kpn I Alu I Fenotip
1. A 200 128 A
2. B 200 88,40 B
3. O 171, 28 128 O
4. AA 200 128 A
5. BB 200 88, 40 B
6. AO 200, 171, 28 128 A
7. BO 200,171,28 128,88,40 B
8. OO 171, 28 128 O
9. AB 200 128,88, 40 AB

Gambar 1. Hasil elektroforesis produk PCR dengan primer 703 setelah direstriksi dengan enzim Alu I
nomor sampel DNA no.1-6 (DNA ladder marker 50 bp)

Gambar 2. Hasil elektroforesis produk PCR dengan primer 261 setelah direstriksi dengan enzim Kpn I
nomor sampel DNA no.1-6 (DNA ladder marker 50 bp)
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Kesimpulan
Analisis DNA untuk mengidentifikasi
golongan darah sangat penting dilakukan
mengingat ketepatan metode ini mendekati
100%. Dalam penyelidikan kasus jenazah
forensik, analisis DNA dapat digunakan
walaupun sampelnya sedikit,  sudah sangat
lama, ataupun jenazah yang sudah
membusuk. Metode analisis DNA pada
dasarnya sama dengan teknik biomolekuler
lain yang biasa menggunakan metode
PCR-RFLP.
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